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ABSTRACT

This research entitled is Budget Management of enterprises development and
Superiority Competitive UKM Program in 2016 (Study at Cooperative Small and Medium
Enterprise Ofice of Sauth Sumatran Province). This research motivated by the unfulfilling
target of enterprises development and superiority competitive UKM program in 2016. For
that we need to see how's the budget maruryement of enterprises development ond
saperiority competitive UKM program in 2016. This stufu oims to determine and describe
the budget monagement of enterprises development and superiority competitive aKM
program in 2016. The methodologt used in this research is descriptive qualitative. Data
collection's techniques in this research are documentation and observation. This research
use the theory af Ahmad Yani that explain"s budget management of locol finattcial can be
seen from three benchmorks which is planning and budgeting, implementation and
administration budgeting , olso accountability. The result of this research shows that the
planning and budgeting dirnension is not good, because sorne program activities rnust be
deleted as an ffict of lacking local financial to support this program. Also the realization
attd administration budgeting can be classilied as /ess good because the realization target
can't be fulfrll@, that is to create 20 new UKM, os the resuk there's nothing new
entrepreneurships from this progrCIm realization The accountabiliry dimension csn be
classiJied as good enough, the resuk af BPK's examirrction shows that nothing erorfound
in the Jinancial report for this program. Therefore, the Cooperative Smoll and Mediun
Enterprise ffice should work together with private sector to faee the financial problem
also improvement of internal coordination and evaluation of realization program is needed
as an effort to makc better planning on next budgeting period

Keywords : Management, Budget, Enterprises Development and Superiority Competitive
UKM Program
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Keputusan pemerintah pusat dalam menyerahkan kekuasaan daerah untuk 

mengelola sumber daya daerahnya sendiri yang dilandasi oleh Undang-Undang No. 33 

Tahun 2004, tentang Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah 

Daerah, serta Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014, tentang Pemerintahan daerah telah 

memberikan payung hukum bagi pelaksanaan otonomi daerah. Undang-Undang tersebut 

secara umum berisi pemberian kewenangan yang luas, nyata dan bertanggung jawab secara 

proporsional. Hal ini diwujudkan dengan pengaturan, pembagian dan pemanfaatan sumber 

daya nasional, serta perimbangan keuangan pusat dan daerah berbasis prinsip-prinsip 

demokrasi, pemerataan dan keadilan, serta potensi dan keanekaragaman daerah. 

Berdasarkan UU Nomor 33 Tahun 2004 pasal 1 ayat 5, daerah otonom merupakan 

kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai batas-batas wilayah dan yang berwenang 

mengatur, serta  mengurus urusan daerah nya sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat 

dalam sistem NKRI. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa pemerintah daerah telah diberikan 

hak untuk mengelola keuangan daerahnya sendiri. Hal ini didukung oleh bunyi pasal 1 ayat 

5 Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah 

bahwa, Keuangan Daerah adalah semua hak dan kewajiban daerah dalam rangka 

penyelenggaraan pemerintahan daerah yang dapat dinilai dengan uang termasuk di 

dalamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan dengan hak dan kewajiban daerah 

tersebut. Adapun asas umum pengelolaan keuangan daerah yang ditetapkan dalam UU No. 

33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan 

Daerah, sesuai isi pasal 66 yaitu: 
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1. Keuangan daerah dikelola secara tertib, taat pada peraturan perundang-undangan, 

efisien, efektif, transparan, dan bertanggungjawab dengan memperhatikan asas 

keadilan, kepatuhan, dan manfaat untuk masyarakat. 

2. Pengelolaan keuangan daerah dilaksanakan dalam suatu sistem yang terintegrasi 

yang diwujudkan dalam APBD yang setiap tahun ditetapkan dengan peraturan 

daerah. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 landasan hukum tersebut 

dalam mengelola keuangan daerah, pemerintah daerah dituntut untuk efektif, efisien, 

transparan, dan bertanggungjawab dalam pelaksanaannya. Salah satu bentuk pemanfaatan 

dari keuangan daerah sendiri tertuang pada APBD. APBD merupakan rencana keuangan 

yang dibuat oleh pemerintah daerah setiap tahunnya dengan persetujuan DPRD. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2013 Provinsi Sumatera Selatan, tentang 

Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan daerah pasal 16 ayat 2 bahwa penyusunan APBD 

berpedoman pada RKPD dalam rangka mewujudkan pelayanan kepada masyarakat untuk 

mencapai tujuan bernegara. APBD sendiri menjadi salah satu sumber pendanaan bagi 

setiap instansi pemerintah daerah, dalam melaksanakan tugas dan fungsinya termasuk 

Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Selatan.  

Pelaksanaan tugas dan fungsi pada Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera 

Selatan sebagai bentuk pemanfaatan APBD, dilihat pada program kerja instansi.  

Perencanaan dan pelaksanaan program merupakan salah satu upaya yang dilakukan guna 

mencapai tujuan dari organisasi, termasuk organisasi sektor publik yang dalam hal ini 

Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Selatan. Visi dari Dinas Koperasi dan UKM 

Provinsi Sumatera Selatan, ialah koperasi, usaha kecil, dan menengah berbasis sumber 

daya lokal, yang mandiri dan berdaya saing menuju Sumatera Selatan sejahtera. Visi 

sendiri merupakan landasan arah bagi pemanfaatan dana APBD dalam rangka pelaksanaan 
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tugas dan fungsi instansi. Dalam mewujudkan visi tersebut adapun indikator yang akan 

dicapai Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Selatan akan dijabarkan pada tabel 

berikut: 

Tabel I.1 Sasaran dan Indikator Sasaran Jangka Menengah Dinas Koperasi dan 
UKM  Provinsi Sumatera Selatan 

No. Sasaran Indikator Sasaran Target Capaian 
Tahun 2016 

1. 
Meningkatnya kualitas 
koperasi dan UMKM 

Angka pertumbuhan modal 
koperasi 

Meningkat 2% dari 
tahun sebelumnya 

2.  Meningkatnya kualitas 
koperasi dan UMKM 

Presentase kenaikan volume 
usaha koperasi 

Meningkat 2% dari 
tahun sebelumnya 

3.  Meningkatnya ekonomi 
kemasyarakatan 

a. Presentase kenaikan omset 
UMKM 

Meningkat 1% dari 
tahun sebelumnya 

b.Angka pertumbuhan 
UMKM 

Meningkat 1% dari 
tahun sebelumnya 

c. Angka pertumbuhan 
wirausaha baru 

700 wirausaha baru 

d. Jumlah koperasi aktif 4.485 koperasi aktif 
Sumber : Diolah dari Renstra 2013-2018 Dinas Koperasi UKM Provinsi Sumatera Selatan. 

 
Tabel I.1 menguraikan sasaran dan indikator sasaran jangka menengah di Dinas 

Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Sumatera Selatan. Indikator kinerja dari 

Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Selatan antara lain, angka pertumbuhan 

modal koperasi dan presentase kenaikan volume usaha koperasi, dengan target capaian 

tahun 2016 meningkat 2% dari tahun sebelumnya. Presentase kenaikan omset UMKM, 

angka pertumbuhan UMKM, ditargetkan dengan meningkat 1% dari tahun sebelumnya. 

Angka pertumbuhan wirasusaha baru, dengan target capaian 700 wirausaha baru di tahun 

2016 serta jumlah koperasi aktif untuk tahun 2016 menjadi 4.485 koperasi aktif.   

Pertumbuhan wirausaha baru merupakan salah satu indikator sasaran yang penting 

dikarenakan dapat membatu dalam meningkatkan ekonomi kemasyarakatan, khususnya 

masyarakat Provinsi Sumatera Selatan. Salah satu program pendukung tercapainya 

indikator sasaran tersebut ialah program pengembangan kewirausahaan dan keunggulan 

kompetitif UKM. Program ini juga dapat dikatakan sebagai salah satu bentuk pelaksanaan 

pertangungjawaban pemerintah dalam mengelolah keuangan daerah. Sejalan dengan 
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Permendagri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, 

pengelolaan keuangan daerah sendiri berdasarkan Perda Nomor  11 Tahun 2013 tentang 

Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah pasal 1 ayat 7, ialah Keseluruhan kegiatan 

yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban, 

dan pengawasan keuangan daerah.  

Program pengembangan kewirausahaan dan keunggulan kompetitif UKM 

merupakan salah satu program yang bertujuan untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakat Sumsel. Program ini terdiri dari 3 kegiatan pendukung didalamnya, meliputi: 

1. Peningkatan kapasitas dan daya saing usaha koperasi, merupakan salah satu 

kegiatan pendukung program, yang berupa pembinaan lanjutan terhadap usaha 

koperasi yang ada. 

2. Pertumbuhan wirausaha baru, merupakan salah satu kegiatan pendukung 

program, yang berupa pemberian bantuan permodalan serta pembinaan kepada 

wirausaha baru 

3. Penataan wirausaha baru, merupakan salah satu kegiatan pendukung program, 

yang berupa monitoring dan evaluasi terhadap wirausaha baru yang telah di 

berikan bantuan permodalan dan pembinaan. 

Dalam pelaksanaannya program pengembangan kewirausahaan dan keunggulan kompetitif 

UKM mengalami beberapa kendala. Kendala-kendala tersebut diuraikan sebagai berikut: 

1.  Penghapusan Rencana Kegiatan yang Terdapat pada Renstra 

Pada program pengembangan kewirausahaan dan keunggulan kompetitif UKM 

memiliki beberapa kegiatan pendukung yang telah direncanakan. Rencana Program 

pengembangan kewirausahaan dan keunggulan kompetitif yang telah direncanakan pada 

Renstra akan diuraikan sebagai berikut: 
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Tabel I.2 Rencana Program Pengembangan Kewirausahaan dan Keunggulan 
Kompetitif UKM Tahun 2016 

Program  Indikator 
Sasaran 

Kegiatan Rencana 
Pendanaan 

Target 

Pengembangan  
Kewirausahaan 
dan 
Keunggulan 
Kompetitif 
UKM 

Angka 
Pertumbuhan 
Wirausaha Baru 

1. Peningkatan 
Kapasitas dan 
Daya Saing 
Usaha Koperasi 

Rp 3.710.000.000,- 300 orang 

2. Pertumbuhan 
Wirausaha Baru 

Rp 350.000.000,- 20 UKM 

3. Penataan 
Wirausaha Baru 

Rp 200.000.000,- 

Rapat 4 kali, 
monitoring dan 
evaluasi 17 
kab/kota  

Sumber : Diolah dari Renstra Dinas Koperasi Provinsi Sumatera Selatan  

Pada tabel I.2 telah diuraikan rincian kegiatan dari program pengembangan 

kewirausahaan dan keunggulan kompetitif UKM yang akan dilaksanakan untuk tahun 2016, 

berdasarkan Renstra Dinas Koperasi tahun 2013-2018. Kegiatan pendukung program 

tersebut meliputi, peningkatan kapasitas dan daya saing usaha koperasi dengan rencana 

pendanaan sebesar  Rp 3.710.000.000,-. Kegiatan pertumbuhan wirausaha baru dengan 

rencana pendanaan sebesar Rp 350.000.000,-. Kegiatan penataan wirausaha baru dengan 

rencana pendanaan sebesar Rp 200.000.000,-. Rencana program pengembangan 

kewirausahaan dan keunggulan kompetitif UKM mengalami perubahan pada Renja, 

dimana terdapat 2 kegiatan pendukung program yang dihapus. Renja dari program 

pengembangan kewirausahaan dan keunggulan kompetitif UKM tahun 2016, akan 

diuraikan sebagai berikut: 

Tabel I.3 Renja Program Pengembangan Kewirausahaan dan Keunggulan 
Kompetitif UKM Tahun 2016 

Program  
Indikator 
Sasaran Kegiatan 

Rencana 
Anggaran Target 

Pengembangan 
Kewirausahaan 
dan Keunggulan 
Kompetitif UKM 

Angka 
pertumbuhan 
wirausaha 
baru 

Pertumbuhan 
Wirausaha Baru 

Rp 350.000.000,- 20 UKM 

Sumber: Diolah dari Renja Dinas Koperasi Provinsi Sumatea Selatan Tahun 2016 
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Bersarkan tabel I.3 dapat diketahui bahwa 2 kegiatan pendukung program 

pengembangan kewirausahaan dan keunggulan kompetitif UKM dihapus. Penghapusan 2 

program tersebut untuk tahun anggaran 2016 dikarenakan berkurangnya pendapatan daerah, 

sehingga ikut berdampak pada pemangkasan belanja langsung pada hampir 86% dinas atau 

sekitar 36 dinas yang ada termasuk Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah.  Dua 

kegiatan tersebut ialah peningkatan kapasitas dan daya saing usaha koperasi dan kegiatan 

penataan wirausaha baru. Penghapusan 2 kegiatan ini akan berdampak pada kegiatan 

pertumbuhan wirausaha baru yang akan dijalankan. Hal ini dikarenakan kegiatan 

peningkatan kapasitas dan daya saing usaha koperasi serta kegiataan penataan wirausaha 

baru, bertujuan untuk membina dan mengembangkan wirausaha baru yang terbentuk dari 

pelaksanaan kegiatan pertumbuhan wirausaha baru, baik dari tahun sebelumnya maupun 

tahun berjalan. 

 
2. Minimnya Dana yang Tersedia untuk Menjalankan Program   

 Adapun anggaran yang tersedia pada program pengembangan kewirausahaan dan 

keunggulan kompetitif UKM tahun 2016, dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel I.4 Anggaran Tersedia pada Program Pengembangan Kewirausahaan dan 
Keunggulan Kompetitif UKM Tahun 2016 

Program  Kegiatan Rencana 
Anggaran 

Anggaran 
Tersedia 

Target 

Pengembangan 
Kewirausahaan 
dan Keunggulan 
Kompetitif 
UKM 

Pertumbuhan 
Wirausaha 
Baru 

Rp 350.000.000,- Rp 39.675.000,- 20 UKM 

Sumber : Diolah dari DPA Perubahan Dinas Koperasi Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2016 

 Berdasarkan tabel I.4 anggaran yang tersedia pada DPA setelah perubahan terkait 

program pengembangan kewirausahaan dan keunggulan kompetitif UKM tahun 2016, 

sebesar Rp 39.675.000,-. Hal ini akan berdampak pada pelaksanaan program dengan 

kegiatan pertumbuhan wirausaha baru, dimana target dari pelaksanaan kegiatan 
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pertumbuhan wirausaha baru yaitu pemberian bantuan permodalan dan pelatihan pada 20 

UKM. 

3.  Tidak Tercapainya Target dari Program Pengembangan Kewirausahaan dan 
Keunggulan Kompetitif UKM Tahun 2016 

 
 Pada pelaksanaannya program pengembangan kewirausahaan dan keunggulan 

kompetitif UKM tahun 2016 sama sekali tidak dapat mencapai target yang telah 

direncanakan sebelumnya. Hal ini akan penulis uraikan pada tabel berikut: 

Tabel. I.5 Pelaksanaan Program Pengembangan Kewirausahaan dan Keunggulan 
Kompetitif UKM Tahun 2016 

Kegiatan Target Anggaran 
Tersedia 

Realisasi 
Anggaran 

Realisasi 
Target 

Pertumbuhan 
Wirausaha 
Baru 

20 UKM Rp 39.675.000,- Rp 39.675.000,- 0 UKM 

Sumber: Diolah dari Renja dan DPA Perubahan Dinas Koperasi Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2016 
Pada tabel I.5 sebagaimana yang telah penulis uraikan sebelumnya, dana yang 

tersedia untuk program pengembangan kewirausahaan dan keunggulan kompetitif UKM 

sebesar Rp 39.675.000,- dan dianggarkan pada kegiatan wirausaha baru. Target awal dari 

pelaksanaan anggaran tersebut ialah pemberian bantuan pendanaan bagi 20 UKM. 

Anggaran yang tersedia telah direalisasikan 100%, namun dana tersebut hanya dapat 

digunakan untuk pelaksanaan rapat di Kabupaten Ogan Ilir, yang membahas seputar 

program yang akan dilaksanakan di Kabupaten tersebut. Hal ini menyebabkan target awal 

dari kegiatan pertumbuhan wirausaha baru tidak dapat tercapai sama sekali.  

Program ini merupakan salah satu indikator untuk terwujudnya UMKM dan 

koperasi yang kuat, sehat dan berdaya saing. Adanya kendala pada pengelolaan anggaran 

tentunya akan mempengaruhi pencapaian kinerja program khususnya program 

pengembangan kewirausahaan dan keunggulan kompetitif UKM pada Dinas Koperasi 

UKM Provinsi Sumatera Selatan. Sasaran dari program ini ialah untuk meningkatkan 

ekonomi kemasyarakatan melalui peningkatan angka pertumbuhan UMKM atau Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah, oleh karena itu terganggunya pengelolaan anggaran untuk 
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program ini dapat menghambat pertumbuhan UMKM dalam upaya pemerintah untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat. 

Mengingat adanya kendala tersebut penulis mencoba untuk menganalisis 

pengelolaan anggaran program pengembangan kewirausahaan dan keunggulan kompetitif 

UKM di Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Selatan. Pelaksanaan program ini 

dianggap penting, karena dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan terciptanya 

wirausaha baru serta berkembanganya UMKM yang unggul dan kompetitif sebagai 

dampak dari pelaksanaan program tersebut. Tulisan ini nantinya diharapkan dapat 

menguraikan pengelolaan anggaran program pengembangan kewirausahaan dan 

keunggulan kompetitif UKM di Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Selatan, serta 

dapat menghasilkan solusi dalam menghadapi permasalahan serupa kedepannya.  

 
B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang, adapun rumusan 

masalah yang akan dibahas penulis ialah, “Bagaimana pengelolaan anggaran program 

pengembangan kewirausahaan dan keunggulan kompetitif UKM di Dinas Koperasi, Usaha 

Kecil dan Menengah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2016?” 

C.  Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk, mengetahui dan menguraikan pengelolaan anggaran 

program pengembangan kewirausahaan dan keunggulan kompetitif UKM di Dinas 

Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2016. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis, penelitian ini bertujuan untuk memberikan sumbangan bagi 

pengembangan ilmu administrasi negara, khususnya administrasi keuangan negara. 
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Lebih jauh, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 

pengelolaan anggaran program pengembangan kewirausahaan dan keunggulan 

kompetitif UKM di Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Sumatera 

Selatan. 

2. Secara praktis, diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah Sumatera 

Selatan dalam penyelenggaraan pemerintahan, khususnya dalam mengelola 

anggaran program pengembangan kewirausahaan dan keunggulan kompetitif UKM 

di Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Sumatera Selatan. 
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